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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang relasi manusia dengan jin dalam al-Qur’an.
Penelitiannya memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat manusia dengan jin dalam
al-Qur’an serta dibuktikan dengan bukti empiris yang terjadi antara jin dengan
manuia melalui fenomena dan teori relasi sosial. Karena dari segi fenomena
makhluk masih banyak orang yang tidak mempercayainya hanya memercayai
sebatas gaib saja sebagai tanda beriman. Sedangkan pada fenomena lain terdapat
golongan orang-orang yang sangat percaya tentang adanya jin bahkan menjalin
hubungan serta berkomunikasi dengannya dalam berbagai hal.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penafsiran para mufassir
tentang ayat-ayat relasi manusia dan jin memberi pengetahuan bagaimana
mengetahui dari relasi manusia dengan jin dalam al-Qur’an beserta hikmah dan
maknanya dalam kitab-kitab tafsir.

Kerangka pemikiran atau teori yang digunakan oleh penulis yaitu teori relasi
sosial pertama relasi interpersonal, kedua relasi komunikatif, relasi asosiatif dan
relasi disosiatif. karena setelah penulis teliti teori relasi ini bukan hanya digunakan
sesama manusia saja karena manusia hidup berdampingan dengan makhluk lain.
Maka relasi dalam ilmu sosiologi menunjukan bahwa manusia merupakan
makhluk sosial dan harus berhubungan satu dengan yang lain. Maka dalam
berhubungan ini al-Qur’an yanag dibuktikan dengan fenomena yang terjadi
manusia seringkali berhubungan makhluk lain terutama dengan jin.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis termasuk pada jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode tematik (maudhui) dengan pendekatan ilmu tafsir.
Teknik penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
mengumpulkan bahan berupa data berasal dari perpustakaan baik data primer
Tafsir Al-Munir, Fathul Qadir, Ath-Thabari, An-Nur, Al-Azhar, Ibnu Katsir
maupun sekunder yang menjadi sumber penunjang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa manusia dan jin memiliki
banyak ruang dalam kesamaan baik dalam al-Qur’an ataupun pada kehidupan
nyata karena itulah keduanya memiliki hubungan satu sama lain maka terdapat
beberapa teori yang menghubungkan manusia dengan jin yaitu relasi komunikatif
berupa komunikasi intrapersonal dan interpersonal. Relasi interpersonal berupa
hubungan yang memiliki fase pengenalan, mencari pontensi, formalisasi,
menentukan kelanjutan, perubahan, kehancuran, lalu relasi asosiatif berupa kerja
sama manusia dengan jin, dan relasi disosiatif adanya konflik antara manusia
dengan jin. Yang seluruhnya dapat dibuktikan dengan fenomena dan terdapat
Ayat al-Qur’an. Dalam al-Qur’an dan dari beberapa ulama tafsir modern dan
kontemperer dijelaskan bahwa pada surat Al-Jin ayat 6 berisi relasi buruk yaitu
bekerja sama dalam keburukan dan meminta perlindungan, pada surat Al-An’am
ayat 128 berupa relasi kumunikatif dan konflik, surat Adz-Zariyat berupa relasi
baik dalam beribadah. Surat An-Nas ayat 6 berupa relasi buruk yaitu konflik.
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